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ABSTRAK

Model Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Tata Kota Dan Tata
Bangunan Kota Medan Tahun 2006-2010

Nama : Ramlan
NPM : 051801059
Program : Magister Administrasi Publik

Pembimbing I : Dr. Erika Revida, MSi
Pembimbing II : Drs. H. Done Ali Usman, M.AP

Pada hekekatnya selama lebih dari tiga dekade terakhir, sistem pemerintahan
dan pembangunan daerah belum pernah mengembangkan suatu standar pengukuran
kinerja pemerintah daerah yang menggambarkan kepada kepentingan masyarakat
luas. Sehingga menimbulkan tuntutan adanya perubahan alam manajemen
pemerintahan dan pembangunan tersebut agar lebih berdaya guna dan berhasil guna.
Rencana Strategis diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu penjabaran yang lebih
konkrit dari tuntutan reformasi tersebut sehingga kebijakan yang ada dapat lebih
terbuka dan dapat diramalkan, akuntabilitas publik dapat lebih dipercaya, birokrasi
yang professional, dan adanya aturan atau patokan yang jelas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model rencana strategis Dinas
Tata Kota dan Tata Bangunan Kota Medan Tahun 2006-2010 yang didasarkan pada
prosedur penyusunan perencanaan strategis. Penelitian ini mempergunakan metode
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, observasi
dan telaah kepustakaan. Dan untuk menganalisa data dipergunakan metode analisis
deskriptif kualitatif.

Dari hasil penelitian, model penyusunan rencana strategis (renstra) Dinas Tata
Kota dan Tata Bangunan Kota Medan dapat disimpulkan bahwa masukan (inpur)
perencanaan sudah dipenuhi tetapi masih diperlukannya perhatian pada pemanfaatan
anggaran untuk memberikan nilai tambah, proses penyusunan telah dilaksanakan 8
(delapan) langkah Bryson tetapi masih diperlukannya perhatian pada langkah
penjelasan misi, dari keterlibatan stakehorder juga telah mendapatkan tanggapan
setuju dari responden tetapi masih diperlukan perhatian pada keikutsertaan
masyarakat.

Oleh karena itu, untuk kesempurnaan rencana strategis Dinas Tata Kota dan
Tata Bangunan Kota Medan di masa yang akan datang diharapkan dalam penyusunan
rencana strategis dapat dimanfaatkan anggaran yang tersedia dengan sebaik-baiknya
dan dapat melibatkan masyarakat secara aktif sejak awal penyusunan sampai
berakhirnya proses penyusunan. Selain itu juga diharapkan hasil yang diperoleh dapat
diinformasikan kepada seluruh lapisan masyarakat. Hal ini dimaksudkan sebagai
bahan perbaikan terhadap penyusunan rencana strategis Dinas Tata Kota dan Tata
Bangunan Kota Medan agar lebih berkualitas.

Key Words : Model Penyusunan Rencana Strategis, Tata Kota Dan Tata Bangunan
Kota Medan
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kehidupan bagi siapapun secara alami akan selalu menuju ke depan bila
diukur dari sisi waktu yang digunakan. Mau tidak mau semua akan selalu bergeser
maju dari hari ke hari berikutnya dengan direncanakan ataupun tidak. Tetapi hal ini
tentunya tidak secara otomatis terkait dengan pencapaian kualitas yang diinginkan.
Sepanjang kita sendiri mengharapkan satu perbaikan kualitas kehidupan, sudah
sewajarnya bila hal tersebut sejak awal dipikirkan dan dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat terwujud.

Terkait dengan penyelenggaraan pemerintahan kota yang secara formal
mempunyai ketua atau manajer yang disebut walikota yang harus bertanggung jawab
terhadap segala sesuatu yang terkait dengan proses penyelenggaraan pemerintahan
kota tersebut kepada masyarakat melalui perwakilannya yakni lembaga legislatif,
maka mau tidak mau kota harus mempunyai suatu rencana kerja ke depan, minimal
ada satu arah yang jelas yang menggambarkan tentang kondisi kota yang akan dituju.
Tentang gambaran mau kemana seluruh kehidupan masyarakat kotanya akan
‘dibawa’. Tentunya yang dimaksud dengan arah tersebut diatas adalah gambaran
kondisi yang dikehendaki oleh seluruh warga kota-bukan lagi arah atau kondisi yang
hanya dipahami dan dikreasikan hanya oleh pihak pemerintah saja, tetapi merupakan

milik dan disepakati bersama masyarakat. Hal ini terkait erat dengan keberadaan
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Undang-Undang 32 tahun 2004 khususnya pasal 44 ayat 1 yang mengharuskan pihak
eksekutif dalam hal ini Walikota untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan
kebijaksanaan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan kota yang telah
ditetapkan bersama pihak Legislatif, serta Intruksi Presiden Nomor. 7 Tahun 1999
pada point b yang menyatakan bahwa Perencanaan strategik merupakan suatu proses
yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai
dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang
ada atau mungkin timbul. Rencana strategik mengandung visi, misi, tujuan/sasaran,
dan program yang realistis dan mengantisipasi masa depan yang diinginkan dan dapat
dicapai.

Implikasi yang nyata terhadap fenomena di atas adalah dengan
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004. Dinamika pengalaman
pembangunan dan pemerintahan telah menumbuhkan aspirasi dan tuntutan baru untuk
menyelenggarakan pemerintahan di daerah dengan lebih baik. Rasyid dkk (2002,
217) menyatakan bahwa otonomi daerah diharapkan akan mempercepat pertumbuhan
dan pembangunan daerah, disamping menciptakan keseimbangan pembangunan
antara daerah di Indonesia.

Secara teoritik, adanya pemerintahan di daerah tidak terlepas dari adanya
kepentingan administrasi dan kepentingan kesesuaian lokal. Di satu sisi adanya
pemerintahan daerah akan dapat mengurangi kemacetan proses administrasi negara di

tingkat pusat yang secara otomatis akan dapat meningkatkan administrasi
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Petunjuk Pengisian

I. Berilah tanda (Y) dari alternative jawaban yang tersedia, yang menurut Bapak/Ibu
sesuai dengan situasi atau kenyataan yang sebenarnya.

2. Apabila terjadi kesalahan, maka jawaban pertama diberi tanda (=) sebagai contoh

di bawah ini.
No. | Pernyataan Jawaban
SS R T8 STS
1 2 3 + 5 6 7
1 Pernyataan “

Keterangan : 1. SS

S
R
TS

= Sangat Setuju
= Setuju

= Ragu-ragu

= Tidak Setuju

STS = Sangant Tidak Setuju

2. Jawaban R dianggap salah, maka jawaban yang dipakai adalah S.
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DAFTAR PERNYATAAN / CHECKLIST
(Proses Penyusunan Rencana Strategis)

No. | Pernyataan/Pertanyaan Jawaban
SS R | TS | STS
1 2 = 56 7

Untuk Indikator/Dimensi 1

Sebelum penyusunan Renstra ini dimulai, prakarsa
dan informasi untuk pengembangan dan arahan
dimulai dari Kepala Dinas Tata Kota dan Tata
Bangunan Kota Medan.

Penyusunan Renstra tersebut dimulai dengan

2
perkenalan tentang konsep Renstra.

3 Terdapatnya pengembangan makna dan implikasi
yang melekat pada proses penyusunan

4 Adanya suatu pengembangan komitmen tentang
Renstra.
Tercapainya kesepakatan awal yang mencakup :
Manfaat upaya perencanaan strategis, terbentuknya

5 komite koordinator, tim penyusunan atau orang yang

harus dilibatkan atau diberitahu, langkah-langkah
khusus yang harus diikut serta bentuk dan waktu
pembuatan laporan.

Untuk Indikator/Dimensi 2

Dalam penjelasan misi lebih dahulu dimulai dari

6 | klarifikasi misi yaitu penetapan tujuan dan filosofis
yang menjadi panduan organisasi.
7 Misi yang ada merupakan hasil analisis dan
kesepakatan stakeholders.
Tim perencanaan strategis melakukan suatu
8 | pengujian kembali terhadap rancangan penyataan
misi.
Kesepakatan pernyataan misi telah melaluo tahap
9 | mempertahankannya dihadapan tim perencanaan
strategis
10 Dilakukannya penyebarluasan informasi tentang

kesepakatan misi yang telah dicapai.

Untuk Indikator/Dimensi 3 dan 4

11

Dilakukannya prosedur penilaian yang bersifat
sederhana.

12

Adanya pertimbangan untuk menggunakan teknik
kartu puti untuk mengembangkan daftar SWOT.

13

Dalam menganalisa penilaian lingkungan ini tim
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10.

PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana pendapat Bapak tentang penyusunan Renstra yang didasarkan atas

prosedur penyusunan suatu perencanaan strategis (Strategic Planning) ?

Menurut pendapat Bapak bagaimanakah omplementasi dari prosedur tersebut
dalam penyusunan Renstra yang dilaksanakan ?

Menurut Bapak, apakah ada perbedaan yang menyolok antara penyusunan
Renstra di lapangan dibandingkan dengan prosedur penyusunan sebuah
perencanaan strategis (strategic planning) tersebut ?

Menurut Bapak, prosedur apa sajakah yang harus benar-benar diperhatikan untuk
mencapai efektivitas kegiatan penyusunan Renstra berikut ?

Bagaimanakah dukungan dari pada stakeholder terutama yang berasal dari
masyarakat dalam kegiatan penyusunan Renstra tersebut ?

Bagaimanakah peranan aparat/pegawai/pejabat bawahan Bapak di lapangan
dalam memfalisitasi penyusunan Renstra dimaksud.

Bagaimanakah dukungan sumber dana untuk melaksanakan kegiatan penyusunan
renstra ini ?

. Bagaimanakah pendapat Bapak, tentang keterlibatan konsultan atau kalangan

akademisi dalam kegiatan penyusunan Renstra ini secara keseluruhan ?

Apa sajakah faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan penyusunan Renstra ini
baik eksternal maupun internal dari organisasi yang Bapak pimpin ?

Bagimanakah langkah-langkah yang Bapak tempuh dalam menyiasasati atau
memecahkan masalah-masalah tersebut ?

UNIVERSITASMEDAN AREA





